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6.2.4 Bagi Profesi Keperawatan 

Diharapkan bagi profesi keperawatan untuk melakukan sosialisasi 

terkait ROP terutama pada lansia dengan masalah hipertensi sesuai 

dengan jadwal puskesmas. 

6.2.5 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian untuk 

mencari efektivitas tiap gerakan relaksasi otot progresif terhadap 

penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi.  

6.3. Keterbatasan Penelitian 

a. Relaksasi otot progresif yang dilakukan oleh lansia di Rumah Pelayanan 

Sosial Lansia Wening Wardoyo Ungaran bukan merupakan suatu 

kebiasaan karena hanya dilakukan ketika praktikan datang. 

b. Gerakan ROP yang dievaluasi oleh peneliti bukan termasuk gerakan 

alamiah atau spontan dari lansia karena sebelumnya lansia diajarkan 

terlebih dahulu dan kemudian diarahkan untuk mengulang tanpa bantuan. 
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